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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Sugiyono (2017) Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kuantitatif yang menyatakan bahwa. 

Suatu penelitian data yang berupa angka-angka dan analisis menggunakan 

statistik yang berlandaskan pada filsafat positivisme, realitas dipandang sebagai 

sesuatu yang kongkrit, dapat diamati dengan panca indera, dapat dikategorikan 

menurut jenis, bentuk, warna, dan perilaku, tidak berubah, dapat diukur dan 

diverivikasi. (Sugiyono, 2017, hlm. 12) 

Metode Deskriptif dirancang untuk mengumpulkan informasi tentang keadaan-

keadaan nyata sekarang (sementara berlangsung). Tujuan utama dalam menggunakan 

metode ini adalah untuk menggambarkan sifat suatu keadaan yang sementara berjalan 

pada saat penelitian dilakukan, dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu 

(Tuwu, 1993, hlm. 71) 

Menurut (Sukmadinata, 2016, hlm. 287) bahwa desain penelitian merupakan 

rancangan bagaimana penelitian tersebut dilaksanakan. Dalam penelitian 

eksperimental dikenal banyak bentuk desain penelitian atau desain eksperimen. 

Metode penelitian yang akan digunakan untuk mengolah data ini yaitu, hasil 

belajar peserta didik setelah melaksanakan praktik kerja lapangan terhadap kompetensi 

pemeliharaan sistem sasis sepeda motor pada program keahlian Teknik Bisnis Sepeda 

Motor di SMKN 8 Bandung, menggunakan rancangan deskriptif kuantitatif yang 

digunakan sebagai gambaran kemampuan hasil belajar berupa angka dan 

mendeskripsikan data yang diperoleh pada kompetensi peserta didik setelah 

melaksanakan PKL pada mata pelajaran PSSM paket keahlian TBSM. 

 

3.2 Partisipan 

Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah SMK Negeri 8 Bandung. Penelitian ini 

berkaitan dengan hasil belajar setelah melaksanakan praktik kerja lapangan terhadap 

kompetensi pemeliharaan sistem sasis sepeda motor. 
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Seluruh peserta didik kelas XI TBSM 2 yang merupakan partisipan dalam 

penelitian ini. Penelitian ini merupakan persentase hasil belajar setelah melaksanakan 

praktik kerja lapangan terhadap kompetensi dalam pemeliharaan sistem sasis sepeda 

motor. 

3.3 Populasi / Sampel Penelitian 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017, hlm. 80). Populasi 

pada penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas XI Teknik Bisnis Sepeda Motor di 

SMKN 8 Bandung berjumlah 130 orang peserta didik. 

3.3.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut (Sugiyono, 2017, hlm. 81). Sampel dalam penelitian ini yaitu peserta didik XII 

TBSM 2 SMKN 8 Bandung yang berjumlah 26 orang. 

Menurut Sugiyono (2017, hlm. 81) “Teknik sampling merupakan teknik 

pengambilan sampel. Adapun teknik sampling yang digunakan dalam penelitian yaitu 

probability sampling dan non probability sampling”. Teknik sampling yang akan 

digunakan dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik sampling Non 

Probability Sampling (Sampling Purposive) 

Sugiyono (2017, hlm. 84) teknik sampling Non Probability Sampling 

“merupakan teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan 

sama bagi setiap usnsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel”. Teknik 

sampling purposive yaitu pengambilan sampel dengan purposive yang didasarkan pada 

suatu pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti sendiri, berdasarkan ciri atau 

sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya (Ali, M, 1985, hlm. 72). Penulis 

menggunakan teknik sampling purposive dengan alasan untuk mengetahui gambaran 

kemampuan peserta didik setelah melaksanakan PKL, dan persentase kemampuan 

peserta didik pada Pemeliharaan Sasis Sepeda Motor. 
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Teknik sampling purposive yang digunakan ini, dikarenakan pada saat 

melaksanakan penelitian, peneliti hanya membuktikan bahwa peserta didik setelah 

melaksanakan PKL diharapkan pada kemampuan pemeliharaan sasis sepeda motor 

mengalami peningkatan pengetahuan, kemampuan, dan sikap yang dibuktikan dengan 

instrumen penelitian. 

3.4 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2017, hlm. 102). Instrumen 

penelitian ini merupakan alat bantu pada saat melaksanakan pengumpulan data yang 

dilakukan oleh peneliti dan perolehan data disusun berdasarkan kisi-kisi penelitian. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi (pengamatan) 

merupakan teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan 

dengan teknik yang lain, yaitu observasi dan kuisioner (Sugiyono, 2017, hlm. 145), 

serta melakukan tes skala Guttman berupa Form Penilaian kompetensi, apabila ingin 

mendapatkan jawaban yang tegas terhadap suatu permasalahan yang ditanyakan 

(Sugiyono, 2017, hlm. 96). Dengan ini penulis menyusun instrumen penelitian ini 

menggunakan: 

3.4.1 Pedoman Lembaga Sertifikasi Profesi (LSK)/Lembaga Sertifikasi Kompentensi 

(LSP) didapatkan dari PT. ASTRA ADIDAYA HONDA MOTOR yang 

digunakan sebagai instrumen penilaian dalam pengetahuan Pemeliharaan Sasis 

Sepeda Motor dan digunakan sebagai pengujian kompetensi, terhadap peserta 

didik SMK 8 Bandung Paket Keahlian Teknik Bisnis Sepeda Motor. 

Bentuk dari LSK/LSP ini berupa form penilaian terhadap pemeliharaan sepeda 

motor. Dalam form ini terdapat beberapa item penilaian, diantaranya sistem sasis, 

pemindah tenaga, sistem kelistrikan, sistem engine, pengetahuan dasar sebelum 

pekerjaan dimulai. Peneliti menggunakan form ini hanya menilai beberapa item saja 

yang berkaitan dengan sistem sasis sepeda motor, dan juga digunakan sebagai penilaian 

terhadap peserta didik kelas XI TBSM. 

Form penilaian ini cara penggunaannya yaitu hanya di checklist dibagian kolom 

Kompeten/Tidak Kompeten. Sistem penilaian dari form penilaian ini merujuk pada 
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penilaian sesuai yang ada pada SMKN 8 Bandung. Hasil dari form penilain ini menjadi 

tolak ukur kemampuan peserta didik sebelum dan sesudah mengikuti PKL, diantaranya 

dari kemampuan peserta didik akan menurun, bertahan/tetap, atau meningkat. 

3.5 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dan menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian. Langkah-

langkah pelaksanaan penelitian dimulai dari pembuatan rancangan penelitian hingga 

sampai dengan penyusunan laporan akhir. 

 

3.6 Analisis Data 

. Analisis data yang digunakan untuk mendapatkan hasil pada penelitian ini 

adalah skala presentase. Skala persentase yaitu perhitungan dalam analisis data yang 

akan menghasilkan presentase perbandingan antara hasil penelitian dan skor ideal. 

Proses perhitungan dilakukan dengan cara mengkalikan hasil bagi skor hasil penelitian 

Langkah 1 Memilih Masalah 

 

Langkah 8 

Menyusun 

Laporan 

 

Langkah 7 Menarik Kesimpulan 

 
Langkah 6 Analisis Data 

Langkah 5 

Mengumpulkan Data 

Langkah 4 Menentukan dan 

Menyusun Instrumen 

 

Langkah 3 Merumuskan Masalah 

 

Langkah 2 Studi Pendahuluan 

 

Langkah 2 Studi Pendahuluan 

 

Gambar 3. 1 Alur Penelitian 
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dengan skor ideal dengan seratus persen. (Sugiyono, 2016, hlm. 246). Tahapan untuk 

menganalisis data penelitian ini diantaranya yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 menunjukkan bahwa tahapan dari penelitian yang dilakukan untuk 

mengambil gambaran peserta didik terhadap kompetensi pada mata pelajaran PSSM 

setelah melaksanakan PKL yang diharapkan dapat meningkat dalam tingkat 

pengetahuan, keterampilan, sikap. 

Penilaian terhadap instrumen form ini, sistem penilaiannya di dapat 

berdasarkan penilaian dari pihak PT. ASTRA ADIDAYA MOTOR yang menentukan 

bahwa peserta ujian pada pelaksanaan praktikum ini hanya dua pilihan saja, jelas, dan 

tegas, yaitu peserta yang diuji dinilai kompeten atau tidak kompeten. 

Hasil dari penilaian tersebut adanya relevansi antara sistem penilaian SMKN 8 

Bandung dengan sistem penilaian yang terdapat pada PT. ASTRA ADIDAYA 

Mulai Pengambilan Data  

 

PT. ASTRA 

HONDA 

ADIDAYA 

MOTOR 

CIBEREUM 

SMK 

NEGERI 8 

BANDUNG 

(Data Awal) 

LSK/LSP 

Nilai Rapor Peserta 

Didik, Silabus, RPP, 

Jobsheet 

Pengambilan data instrumen pada 

peserta didik paket keahlian 

Teknik Bisnis Sepeda Motor 

(PSSM) 

Input data 

hasil 

pengujian 

instrumen 

Mengolah 

data hasil 

pengujian 

instrumen 

Selesai 

Gambar 3. 2 Diagram Tahap Penelitian 
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MOTOR yaitu Kompeten atau Tidak Kompeten. Dan hasil perbandingan data nilai 

sebelum dan sesudah melaksanakan PKL, maka hasil data tersebut disajikan dengan 

bentuk grafik batang, yang menunjukkan gambaran kemampuan peserta didik terhadap 

kompetensi mata pelajaran PSSM tersebut. 

3.7.2 Grafik 

 Grafik Batang menurut (Sugiyono, 2017, hlm. 41) yaitu “visualisasi difokuskan 

pada luas batang (Panjang x lebar)”. Adapun grafik menurut  (Yuliarty P, Permana T, 

Pratama A. & Indonesia, 2008, hlm. 14) terbagi menjadi beberapa bagian diantaranya 

grafik garis, grafik batang, grafik lingkaran, grafik gambar. 

Penggunaan mengolah data dari penelitian ini menggunakan grafik batang, 

lebih jelas menampakkan hasil peningkatan, tetap atau penurunan terhadap hasil 

belajar yang dihasilkan dari peserta didik kelas XI TBSM 2 paket keahlian Teknik 

Bisnis Sepeda Motor, serta gambaran kemampuan peserta didik dalam pemeliharaan 

sasis sepeda motor setelah diadakannya penelitian oleh peneliti. 

Hasil persentase dari penelitian ini dibuat skala yang dipersentasikan oleh 

grafik, untuk memperjelas hasil yang dicapai dari gambaran kemampuan hasil belajar 

PSSM terhadap peserta didik setelah melaksakan PKL. Berikut adalah penafsiran 

nilai yang digunakan 

Tabel 3. 1 Persentase Penafsiran Data 

Skor dalam persen (%) Hasil 

100 Seluruhnya 

76-99 Sebagian besar 

51-75 Lebih dari setengahnya 

50 Setengahnya 

26-49 Kurang dari setengahnya 

1-25 Sebagian kecil 

0 Tidak satupun 

(Sumber: Ali. M, 1985, hlm. 188) 
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